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ISSN: 1410-9905
PENGKAJIAN TEKNIK PRODUKSI BENIH VARIETAS UNGGUL KEDELALI
(Assessment Of Qualified Seed Production Technique of Soybean Variety )

C. Ismail dan G. Effendi

ABSTRAK

Guna mencukupi kebutuhan benih kedelai  yang bermutu, diperlukan teknik produksi benih
varictas unggul kedelai. Untuk itu dilakukan pengkajian tcknik produksi benil varictas unggul
kedelai dengan menggunakan rancangan petak terpisah dengan lina ulangan. Perlakuan petak
utama adalah tiga varietas kedelai, yaitu: Wilis, Manchuria dan Putri Mulyo. Perlakuan anak petak
adalah dua cara budi daya yakni teknologi input tinggi dan input rendah. Teknologi input tinggi
terdiri dari: (1) Mulsa jerami padi 5t/ha: (2) Bedengan berukuran 1.5 m: (3) Jarak tanam 40 x 20
cm (2 tanaman/lubang): (4) Penyiangan secara intensif schingga bebas rumput; (5) Pengendalian
hama dan penyakit secara preventif: (6)Pemupukan 100 kg Urea + 75 kg SP-36 + 75 kg KClha
Tceknologi input rendah terdini dari: (1) Tanpa mulsa: (2) Tanpa bedengan:(3) Jarak tanam 20 x 20
cm (2 tanaman/lubang). (4) Penyiangan dua kali: (5) Pengendalian hama dan penyakil secara
pemantauan; (6) Pemupukan 50 kg Urea + 50 kg SP-36 + 50 kg KCI/Ha. Luas anak petak 7.5 m x
24 m. Pengamatan data meliputi persentase tanaman tumbuh saat umur 10 hari setelah tanany umur
berbunga, umur masak, tinggi batang, jumlah tanaman dipanen. jumlah polong isi per baiang
populasi tanaman, hasil biji4 dan ukuran biji. Teknologi input tinggi meningkatkan hasil biji
kedelai. Varietas Putri Mulyo dan Manchuria hasilnya lebih tinggi dari varietas Wilis. Tingg
batang, polong per batang dan populasi panen menunjukkan respon positif terhadap teknologi
input tinggi, tetapi ukuran biji tidak terpengaruh oleh cara tanam. Kenaikan hasil biji oleh
perlakuan cara tanam teknologi input tinggi dari masing-masing genotipe rata-rata 21%. Varietas
Putri Mulyo dan Manchuria memiliki daya hasil tinggi dan kualitas bijinya bagus. sehingga dapat
diusulkan untuk varietas anjuran bagi sentra produksi kedelai. sebagai altematif varietas Wilis.

Kata kunci: Kedelai, teknologi input tinggi, teknologi input rendah

ABSTRACT

Technique of seed production of qualified soybzan variety. To get a qualified soybean seed. research
on the technique of soybean production is needed. Research of technique of soybean seed production
was done useing a split plot design with five replications. The main plot were soybean varieties,
Wilis, Manchuria and Puti mulyo. The sub plot were technology of pmducnon: high input
technology and low input technology. The high input technology were: 1) Straw mulching 5 vha, 2)
bed size 1.5 m. 3) planting distance 40 x 20 cnw. 2 plants/hill, 5) pest and desease control preventively.
0) fertilization 100 kg Urea + 75 kg SP-36 + 75 kg KCl/ha. The low input technology were: 1) no
mulching, 2) no bed. 3) planting distance 20 x 20 cm. 2 plants/hill. 4) Weeding 2 times, 5) pest and
desease control based on monitoring, 6) fertilization 50 kg Urea + 50 kg SP-36 + 50 kg KCVha. plot
size was 7.5 m x 24 m. Data of percentage of growth plant at 10 days after planting, flowering days,
days to mature, plant height. number of harvested plant. number of pod per plant, plant population,
grain yield and grain size were colected. The result showed that Putri Mulyo and Manchuria varieties
yielded higher than Wilis variety. Plant height, number of pod per plant and number of harvested
plant showed positive response to high input technology, but grain size was not affected by the
technique of planting, High input technology could increase grain yield everagely 21%. Putri Mulyo
and Manchuria varieties had a high yield and a good quality of grain, so these varieties can be
proposed as a improved varieties for soybean production center as alternative of Wilis variety.

Kev wonds; Sovbean, high input technology, low input technology
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PENDAHULUAN

Petani kedelai di Indonesia masih menggunakan benih dari hasil panenannya sendiri atau
membeli kedelai konsumsi dari pedagang. Di Indonesia penangkar benih kedelai masih langka.
Saat ini baru terdapat tiga perusahaan benih kedelai yang masing-masing menghasilkan 100 t,
yakni PT. Kapas Indah (Sulawesi Tenggara), PT. Sang Hyang Seri dan PT. Patra Tani
(Palembang). Kebutuhan benih kedelai per tahun sekitar 34.000 t, atau diperlukan pertanaman
perbenihan sekitar 48.500 ha, dengan anggapan satu ha menghasilkan 0,7 t benih.

Masalah Perusahaan benih kedelai: (1) Pertanaman perbenihan harus ditanam pada saat
musim tanam tidak optimal; (2) Resiko kegagalan besar; (3) Petani kedelai pada umumnya petani
kecil yang enggan membeli benih; (4) Benih yang tidak terjual dalam waktu 4 bulan akan rusak,
tidak dapat dijual lagi sebagai benily; (5) Harga benih kedelai umumnya kurang menarik.

Adapun syarat benih bermutu tinggi: (1) Mumi dan diketahui nama varietasnya: (2)
Berdaya kecambah tinggi, yaitu 80% atau lebih; (3) Mempunyai vigor yang baik, yakni tumbuh
cepat dan serempak, serta kecambahnya sehat; (4) Bersih tidak tercampur biji rumput. kotoran
atau biji tanaman lain; (5) Sehat, tidak menularkan penyakit, serta tidak terinfeksi cendawan yang
menyebabkan busuknya kecambah; (6) Bemas. tidak keriput. tidak ada bekas gigitan serangga,
serta telah kering benar.

Rakitan teknologi sistem produksi benih kedelai di lahan sawah dan lahan tegal telah
dilaporkan oleh Didik Harmowo et al (1993). Varietas Putri Mulyo saat ini sedang dalam proses
pengusulan untuk pelepasan varietas dan sudah banyak ditanam di daerah Bojonegoro dan
Pasuruan (Sukamo er al, 1996; BPTP Karangploso. 1996). Varietas Manchuria berasal dan
introduksi dari Philipina oleh PT. Nestle, yang dalam waktu singkat (1993-1996) telah banyak
ditanam petani Pasuruan, karena daya hasilnya tinggi, dan mutu bijinya bagus.

Pembuatan bedengan yang dibatasi oleh parit kecil berjarak 1 m hingga 3 m membuktikan
dapat memperbaiki drainase tanah dan meningkatkan produksi kedelai, dibandingkan
penanaman  kedelai tanpa bedengan atau saluran drainase (Sumamo et al. 1989). Adisarwanto
(1983) menunjukkan bahwa pemberian mulsa Jerami 5 t/ha di atas permukaan tanah. sebagai

penutup benih kedelai yang baru ditanam dapat meningkatkan hasil hingga 30% dibandingkan
dengan tanpa mulsa jerami.

Perbanyakan benih kedelai pada musim kemarau [1 (Juli-Oktober) perlu penerapan paket
teknologi maju. yang terdiri atas pemupukan lengkap (50 kg Urea+ 75 kg TSP + 75 kg KCl/ha),
Jarak tanamm teratur, dan pembuatan bedengan sclebar 3-4 m. Produksi benih kedelai dengan
teknologi tersebut. pada MK 11 di Pasuruan dapat ditingkatkan dari 1.4 Vha menjadi 1.7 tha. dan di
Lombok Barat dari 0.9 t/ha menjadi 1.6 Vha.

Hasil penelitian Chamdi Ismail dkk 1997. menjelaskan bahwa varietas Manchuria dan Putni
Mulyo menunjukkan daya hasil sepadan dengan varictas Wilis. Kedua vanetas i dapat
menggantikan varietas Wilis terutama bila dikchendaki biji kedelai yang berukuran besar dengan
warna kuning seragam. disamping itu penanaman kedelai dengan (cknik maju dapat meningkatkan
hasil biji. dibandingkan cara petani.

Tujuan pengkajian ini adalah diperolehnya tcknik produksi benih varietas unggul kedela
spesifik lokasi, dan sasarannya adalah tersedianya teknik produksi benih varietas unggul kedelai
dan diperolehnya benih kedelai yang bermutu.

e
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BAHAN DAN METODE

Pengujian ini menggunakan rancangan petak terpisah diulang 5 (lima) kali. Petak utama
adala tiga varictas kedelai yaitu (1) Wilis, (2) Manchuria. dan (3) Putri Mulyo (Tabel 1).

Tabel 1. Tiga varietas kedelai sebagai perlakuan petak utama pada percobaan pengkajian
teknik produksi varietas unggul kedelai. Mojosari. MK 1997,

Varietas Asal Keterangan
Wilis Vaietas unggul 1983 Unggul Nasional
Manchuria Philipina/P."T Nestle Asul Introduksi
Putri Mulyo " Thailand/P.T Nestle Asul Introduksi

Keterangan : 1) Nama diberikan oleh kelompok tani di Pasuruan. nama asli Nakhon Sawan 1.

Anak petak adalah dua cara budi daya yaitu teknologi input tinggi dan teknologi input rendah
(Tabel 2). Pengujian ini dilaksanakan di Mojosari. Mojokerto, pada musim kemarau (MK) 1997,

Luas anak petak 7.5 m x 24 m. Cara pengelolaan dan pemcliharaan tanaman yang merupakan
anak petak seperti tertera pada Tabel 2. Percobaan musim kemarau diairi menurut keperluan, baik
pada teknik input tinggi maupun pada teknik input rendah.

Data yang diamati meliputi persentase tanaman tumbuh saat 10 hari setelah tanam. wmur
berbunga, umur matang polong kuning, tinggi batang saat panen, jumlah tanaman dipanen, Jumlah
polong isi per batang sebanyak 5 tanaman sample, populasi tanaman per m?2 saat panen dan
kemudian dikonversikan menjadi populasi tanaman per ha. hasil biji kering per petak dan ukuran
biji yang dinyatakan dengan bobot 100 biji. Analisis data menggunakan sidik ragam model
rancangan petak terpisah.

Tabel 2. Pengelolaan tanaman kedelai dengan teknologi input tinggi dan input rendah.
sebagai perlakuan anak petak pada percobaan pengkajian teknik produksi benih
vanietas unggul kedelai, Mojosari, 1997.

Komponen Input Tinggi Inpur Rendah
Mulsa Jerami 5 vha 0
Bedengan Ukuran 1.5 m 0
Jarak Tanam 40 x 20 cm 20 x 20 cm
(2 tanaman/lubang) (2 tanaman/lubang)
Penyiangan Intensif 2 kali
Pengendalian hama dan Preventif Pemantauan
penyakit
Pemupukan 100 kg urea + 75 kg SP-36 + 50 kg Urea + S0 kg SP-36 + 50
75 kg KCl/ha kg KClVha
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengkajian teknik produksi benih verietas unggul kedelai di Mojosari, Mojokerto, pada
musim kemarau 1997 menunjukkan bahwa produksi benih kedelai yang ditanam dengan
teknologi input tinggi hasilnya lebih tinggi, yaitu mencapai 1.5 t/ha, dibandingkan dengan
produksi benih kedelai yang ditanam dengan teknologi input rendah yang hasilnya mencapai
1,2 vha. Tiga varietas yang diuji tenyata varietas Putri Mulyo menghasilkan benih tertinggi

yaitu sebesar 1,40 ha, Manchuria sebanyak 1.36 t/ha dan Varietas Wilis menghasilkan 1,27
tha (Tabel 3). :
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Tabel 3. Hasil biji dan sifat agronomik lain dari 3 varietas kedelai dengan dua cara tanam,
percobaan pengkajian teknik produksi benih varietas unggul kedelai, Mojosari, MK 1997.

Varietas Hasil biji kering (t/ha) Responsi Tanaman Dipanen (batang/ha)
AD BY) Teknologi (%) AN BY)

Wilis 1.38 1.16 119 340.000 522.000
Manchuria 1.50 1.22 123 306.000 498.000
Putri Mulyo 1.54 1.26 122 338.000 432.000
Rata-rata 1.48 1.21 121 328.000 484.000
Cara tanam (T) »e TN
Varietas (V) s ™
Interaksi (TxV) TN ™
BNT 3% 0.04 -
Koefisien keragaan 19.6 12,84
(%)

Keterangan.1) A = Cara tanam Input Tinggi seperti tertera pada Tabel 2
2) B = Cara tanam [nput Rendah seperti tertera pada Tabel 2
* ** = Nyata dan sangat nyata masing-masing pada peluang - 5%
dan - 1%, berdasarkan sidik ragam
TN = Tidak nyata; BNT = Beda nyata terkecil

Hasil Input Tinggi
asil Input X 100%

3) Responsi Teknologt = 1o iy Input Rendah

Hal tersebut menunjukkan bahwa ketiga varietas yang diuji sangat responsif terhadap
masukan teknologi maju. Interaksi antara varictas dan cara tanam tidak nyata. memberikan
indikasi bahwa tidak terdapat perbedaan preferensi dari masing-masing varietas yang diuji
terhadap kualitas lingkungan. Hal ini juga berarti bahwa ketiga varietas kedelai yang diuji
tidak memiliki adaptasi spesifik terhadap kualitas lingkungan tertentu. Responsi semua
varietas yang diuji terhadap lingkungan yang kualitasnya baik (teknik input tinggi) terlihat
hampir sama, yaitu rata-rata sebesar 121%. dengan kisaran 119% hingga 123%.

Di antara ketiga varietas yang diuji, varietas Manchuria menunjukkan respon hasil
terhadap teknologi maju (input tinggi) yang terbesar yakni sebesar 123% atau peningkatan
hasil 23% dibanding hasil pada cara budi daya input rendah. Sedangkan varietas Putri Mulyo

menunjukkan respon hasil terhadap cara budi daya maju (inpﬁt tinggi) sebesar 122% dan
varietas Wilis sebesar 119%.

B'anyaknya tanaman yang dipanen dan penambahan jumlah polong per pohon tidak
menunjukkan perubahan oleh perbaikan cara budidaya. Walaupun jumlah tanaman dipanen
pada petak teknologi maju lebih rendah, namun dibandingkan dengan teknologi input rendah
pengz}rulmya nyata, hal ini disebabkan adanya jarak tanamnya tidak sama antara cara budi
daya input tinggi (40 cm x 20 cmn) dan input rendah (20 cm x 20 cm).

Peningkatan hasil biji di lingkungan teknologi maju terutama diakibatkan olch tinggi
batang dan bobot 100 biji (Tabel 4).

Perbedaan antara varietas untuk tinggi batang, polong per batang. bobot 100 biji dan
banyaknya tanaman dipanen tampak konsisten pada dua cara budi daya. terbukti tidak
terdapatnya interaksi antara cara budi daya dan varietas untuk sifat-sifat tersebut. Varetas
Putri Mulyo dan Manchuria memiliki sifat khusus. yakni ukuran bijinya termasuk besar.
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Tabel 4. Sifat agronomik varietas kedelai, ditanam dengan cara input tinggi dan input rendah,
Percobaan pengkajian teknik produksi benih varietas unggul kedelai, Mojosari, MK 1997.

Varietas Tinggi batang (crn) Polong/batang Tanaman Dipanen |
(batan
A B A B A gﬂm)g R
1. Wilis 51 46 14 15 ) 11 11
2. Manchuria 38 30 16 16 13 125 ]
3. Pulri Mulyo 29 27 20 20 14 Trom
Rata-rata 39 34 1, 17 13 12% |
Cara tanam (T) " TN -
Varietas (V) o ¥ o
Interaksi (TxV) TN TN TN -
BNT 3% 6,21 4 0,82 :
Koefisien keragaan (%) 12,9 246 5D 3
Keterangan:

1). A = Cara tanam Input Tinggi seperti tertera pada Tabel 2
2). B = Cara tanam Input Rendah seperti tertera pada Tabel 2
* ** = Nyata dan sangat nyata masing-masing pada peluang - 5%
dan - 1%, berdasarkan sidik ragam |
TN = Tidak nyata; BNT = Beda nyata terkecil

Keragaan mutu benih yang ditunjukkan adanya daya kecambah benih selama lima bulan
setelah panen, terlihat bahwa cara budidaya teknologi input tinggi berpengaruh nyata terhadap
daya kecambah pada bulan pertama setelah panen. Tetapi bulan-bulan berikutnya yaitu bulan
ke dua, ke tiga, ke empat, dan ke lima, cara budi daya tidak berpengaruh pada daya
kecambah (Tabel 5).

Tabel 5. Daya kecambah benih selama 5 bulan pada percobaan pengkajian teknik produksi
benih varietas unggul Kedelai, Mojosari, MK. 1997.

Varietas Daya kecambah pada bulan ke
1 2 3 - 5
A B A B A B A B A B
1. Wilis 97 | 95 93 91 89 86 83 80 77 | 74

2. Manchuria 96 94 90 88 84 82 78 76 70 169
3. Putn Mulyo 96 93 91 87 84 81 77 75 69 67

Rata-rata 96 94 9] 89 85 83 79 77 71 70
Cara Tanam (T) * TN N ™ TN
Varnietas (V) . % % % *s
Interaksi (TxV) ™ ™ N N TN

| BNT 5% 2,02 - = - -

| KoefTisien keragaman 2,67 3,61 3,65 4,04 4,97

| Keterangan: 1) A = Cara tanam Input Tinggi seperti tertera pada Tabel 2
2). B = Cara tanam Input Rendah seperti tertera pada Tabel 2 s
*,** = Nyata dan sangat nyata masing-masing pada peluang - 5% dan . 1%, berdasarkan sidik
ragam; TN = Tidak nyata; BNT = Beda nyata terkecil.

9

Di antara ke tiga varietas yang diuji menunjukkan perbedaan yang sangat nyata terhadap
mutu benih atau daya kecambah benih, baik pada bulan pertama, ke dua, ke tiga, ke empal,
dan ke lima. Hal ini disebabkan adanya ukuran benih dari ke tiga varietas tersebut berbeda.
Varietas Wilis berukuran lebih kecil (11 g/100 butir) dari pada varietas Manchuria (13 g/100°

4
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butir) maupun Putri Mulyo (14 g/100 butir). Benih varietas Wilis yang berukuran biji kecil,
relatif lebih tahan lama disimpan yaitu disimpan selama lima bulan setelah panen berdaya
kecambah 77%. Ini berarti bahwa penyimpanan benih kedelai pada gudang dengan suhu
kamar, dan dibungkus dengan plastik hanya dapat bertahan selama tiga bulan. Daya kecambah
benih kedelai varietas Wilis yang disimpan selama tiga bulan sebesar 89%, sedangkan varietas
Manchuria dan Putri Mulyo sebesar 84%.

Analisis Ekonomi

Ditinjau dari biaya produksi menunjukkan bahwa keuntungan ekonomis usaha tani
produksi benih kedelai dengan menggunakan teknologi input tinggi mencapai Rp.
1.632.000.=/ha, sedangkan dengan menggunakan teknologi input rendah keuntungan
ekonomis usaha tani produksi benih kedelai sebesar Rp. 1.498.000=/ha. Rasio antara
keuntungan dan biaya pada penerapan teknologi input rendah ( 1.62) lebih tinggi dibandingkan
dengan penerapan teknologi input tinggi (1.23).

Perlakuan input rendah ternyata dapat menurunkan biaya produksi per kg dari Rp.
898,=/kg pada perlakuan input tinggi menjadi Rp. 762,=/kg pada perlakuan input rendah.
Mahalnya biaya produksi pada perlakuan input tinggi tersebut disebabkan oleh biaya pupuk,
pestisida. pembuatan bedengan, pemberian mulsa jerami, penyiangan. dan pengendalian hama
(Tabel 6).

Tabel 6. Analisis Ekonomi percobaan pengkajian teknik produksi benih varietas unggul
kedelai, Mojosari, 1997.

Input Tinggi Input Rendah
Kegiatan dan Sarana Unit/ha Nilai Unit/ha Nilai
(x Rp 1.000) (x Rp 1.000)
per ha per ha
Sarana :
1. Benih 45 kg 90.0 60 kg 120.0
2. Pupuk 300 kg 115.0 150 kg 70.0
3. Pestisida 19L 270). 951 135.0
Jumlah 475 325
Tenaga Kenja :
1. Babat Jerami 32 HOK 160. " 32 HOK 160.0
2. Pembutaan bedengan 40 HOK 200.0 10 HOK 50.0
3. Tanam dan Pemupukan 35 HOK 105.0 44 HOK 132.0
4. Memberikan mulsa 16 HOK 48.0 - S
5. Menyianga 25 HOK 75.0 10 HOK 30.0
6. Mengain 16 HOK 80.0 16 HOK 80.0
7. Pengendalian hama 16 HOK 80.0 8 HOK 40.0
8. Panem 40 HOK 60.0 20 HOK 60.0
9. Prosesing hasil 30 HOK 45.0 15 HOK 450
Jumlah 853.0 397.0
Total biaya 1.328 922.0
** Hasil biji kering 1.480 kg - 1.210 kg -
*»* Pendapatan - 2.960,0 2 24200
¢ Kandungan per ha - 1.632.0 - 1.498.0
* Biaya produksi per kg g 0.898 B %.62
< B/IC - 1.23 <

Catatan : Harga benih kedelai = Rp. 2.000.-/kg: HOK = hari orang Kerja tenaga pria

17
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KESIMPULAN

L. Penanaman kedelai© untuk produksi benih dengan teknologi input tinggi dapai
meningkatkan hasil biji. dibandingkan dengan icknologi input rendah. tetapi secara

~-ekonomi penerapan teknologi input rendah lebih murah dibandingkan dengan tcknologi
input tinggi.

2. Vanetas Putni Mulyo dan Manchuria menunjukkan daya hasil lebih tinggi dibandingkan
dengan vanetas Wilis. Kedua varietas ini dapat menggantikan varietas Wilis terutama bila
dikehendaki biji kedelai yang berukuran besar dengan warna kuning, scragan.

3. Penanaman kedclai untuk produksi benih dengan teknologi input inggi dapat meningkatkan i
mutu benth yang dapat diukur dengan daya kecambah benih. Varictas Wilis vang berukuran
bijt relatif lebih kecil dari pada Manchuria dan Putri Mulyo. lebih tahan lama disimpan.

4. Pencrapan tcknologi input rendah dapat menurunkan biaya produksi benih kedclai dan
Rp. 898.-/kg menjadi Rp. 762./kg. ‘

Saran Dan Rencana Tindak Lanjut

Varietas Putn Mulyo yang telah diusulkan bersama tahun 1996 oleh BPTP. Karangploso
dan PT. Nestle Indonesia. Pasuruan dan belum disetujui oleh Komisi Penilai Pelepas
Varielas/Benih Nasional. dapat dilengkapi datanya dari hasil pengkajian ini.
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DISKUSI

1. Sunarto (BIPP Kodya Mojokerto)

Bagaimana teknologi pasca panen untuk teknologi kedelai terutama pada musim hujan.
khususnya dalam pengeringan. Altcrnatif penggunaan jerami untuk inusim hujan apakah
sudah sesuai?

Ir. Camdi Ismail

Pasca panen pengeringan kedelai berasal dan tungku dengan bahan bakar sekam atau
Janggel atau disimpan dengan cara menggantung

Penggunaan mulsa dilahan tegal untuk musim hujan tidak di-anjurkan

2. Ir. Marsinah (BIPP Bojonegoro)

Dosis pupuk urea 50, SP 36 100. pertimbangannya untuk menyediakan fosfat lebih lebih
banyak di Bojonegoro, sedangkan jumlah penelitian ini ditekankan pada N. Jarak tanaman
20 m x 40 m petani mencoba 15 cm x 35 cm sehingga apakah ini sudah terpikirkan dalam
penentuan populasi optimal. Arah jarak tanam apakah 20 cm atau 40 cm yang searah sinar
matahari.  Ketahanan terhadap ulat grayak pada putri mulyo lebih tahan apa vang
menentukan faktor tersebult.

Ir. Chamdi Ismail

Kondisi lahan di Mojosari kandungan N nya kurang schingga dosis pupuk N lebth
banyak. Jarak tanam 20 x 40 cm. agar diperoleh biji lebih besar dan baik.  Arah Jarak

tanam tdak berpengaruh terhadap hasil kedelai.  Scmua varictas kedelai Kurang tahan
terhadap ulat grayak.

3. Ir. Djoema'ijah (IPPTP Tlekung)

Tcknologi tinggi meningkatkan hasil biyi 21%. bagaimana dengan tcknologt  input

rendah? ~ Apakah secara nyata  menunjukkan perbedaan” Tcknologr mana vang
dianjurkan?

Ir. Chamdi Ismail

Secara nyata menunjukkan perbedaan hasil dibandingkan dengan teknologi input rendah.
Teknologr yang dianjurkan adalal tcknologi input tinggi. tctapi untuk efisicnsi secara

49



Prosiding Neminar Hasil Penclitian Penghajian BPTP Karangploso TA. 9798 No. 01

ekonomis tcknologi input tinggi yang dianjurkan perlu dimodifikasi dengan komponen
teknologi yang lebih murah.

4. Ir. Baswarsiati, MS (BPTP Karangploso)

50

Bagaimana analisis input output antara tcknologi input tinggi dan input rendah B/C ratio
yang diperoleh bagaimana? apakah hasil kedelai (untuk produksi) yang diperolch bila
dihubungkan dengan biaya produksinya dari input tinggi semakin menguntung kan?

Ir. Chamdi Ismail

Berdasarkan analisis ckonomi ternyata tcknologi input rendah lebih murah dibandingkan
dengan teknologi input tinggi. Ditunukkan adanya nilai perbandingan antara kcuntungan
dengan biaya. pada penerapan (eknologi input tinggi (1.23) Icbih rendah dibandingkan
dengan teknologi input rendah (1.62).
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